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Abstract 
Preoperative anxiety is a common psychological response experienced by patients awaiting surgical 
procedures and may negatively affect surgical outcomes. Health education is one of the non-
pharmacological interventions that can be applied to reduce anxiety, particularly through audiovisual 
media. This study aimed to determine the effect of audiovisual-based health education on anxiety 
levels among preoperative patients in an inpatient ward. A quasi-experimental study with a non-
randomized control group pretest–posttest design was conducted involving 50 preoperative patients 
at RS QIM Batang, divided into intervention and control groups. Anxiety levels were measured using 
the Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Data were analyzed using 
paired and independent statistical tests. The results showed a significant reduction in anxiety levels 
in the intervention group after receiving audiovisual health education (p = 0.0001), while no significant 
change was observed in the control group (p = 0.081). These findings indicate that audiovisual health 
education is effective in reducing anxiety levels among preoperative patients. Audiovisual media can 
be considered an alternative educational strategy to improve psychological preparedness before 
surgery. 
Keywords: Audiovisual Media; Health Education; Preoperative Anxiety; Nursing Intervention 
 

Abstrak 
Kecemasan pre operasi merupakan respons psikologis yang sering dialami pasien sebelum 
menjalani tindakan pembedahan dan dapat berdampak negatif terhadap hasil operasi. Pendidikan 
kesehatan merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan untuk 
menurunkan kecemasan, khususnya dengan memanfaatkan media audio visual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual 
terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi di ruang rawat inap. Penelitian ini menggunakan 
desain quasi eksperimen dengan non randomized control group pretest posttest design yang 
melibatkan 50 pasien pre operasi di RS QIM Batang, yang dibagi menjadi kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Amsterdam Preoperative Anxiety and 
Information Scale (APAIS). Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik berpasangan dan tidak 
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan yang signifikan 
pada kelompok intervensi setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media audio visual (p = 
0,0001), sedangkan pada kelompok kontrol tidak ditemukan perbedaan yang signifikan (p = 0,081). 
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual 
efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Media audio visual dapat 
direkomendasikan sebagai strategi edukasi keperawatan untuk meningkatkan kesiapan psikologis 
pasien sebelum operasi. 
Kata kunci: Media Audio Visual; Pendidikan Kesehatan; Kecemasan Pre Operasi; Intervensi 
Keperawatan 

 
 
 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240227561489640
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240514371553648
https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/
mailto:ahmadasyrofi@stikeskendal.ac.id


Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kesehatan (JIKK) Volume 2, Nomor 4, Desember 2025 
https://jurnal.naiwabestscience.my.id/index.php/jikk/ 
 

32 
@2025. This is an open-access article.  
Publised by CV. National and International World Article (Naiwa) Best Science 

32 

PENDAHULUAN 
Kecemasan merupakan respons emosional 
yang sering dialami pasien pada fase pre 
operasi sebagai reaksi terhadap ancaman 
yang dipersepsikan, seperti ketakutan 
terhadap nyeri, anestesi, kegagalan 
operasi, komplikasi pasca bedah, hingga 
kemungkinan kematian (Stuart, 2016; 
Smeltzer & Bare, 2018). Tingkat 
kecemasan yang tinggi sebelum operasi 
dapat memengaruhi respons fisiologis 
pasien, termasuk peningkatan tekanan 
darah, frekuensi nadi, serta kebutuhan 
anestesi, yang berpotensi memperlambat 
proses pemulihan pasca operasi dan 
meningkatkan risiko komplikasi (Potter et 
al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan 
kecemasan pre operasi merupakan bagian 
penting dalam asuhan keperawatan 
perioperatif yang berorientasi pada 
keselamatan dan kenyamanan pasien. 
 
Pendidikan kesehatan pre operasi 
merupakan salah satu intervensi 
nonfarmakologis yang bertujuan 
memberikan informasi, meningkatkan 
pemahaman, serta membentuk persepsi 
positif pasien terhadap tindakan 
pembedahan yang akan dijalani. Edukasi 
yang diberikan secara tepat dan terstruktur 
terbukti mampu menurunkan kecemasan, 
meningkatkan kesiapan mental, serta 
memperbaiki kerja sama pasien selama 
proses perawatan (Smeltzer & Bare, 2018; 
Kurniawan et al., 2020). Seiring 
perkembangan teknologi, penggunaan 
media audio visual dalam pendidikan 
kesehatan menjadi alternatif yang dinilai 
lebih efektif karena melibatkan indera 
penglihatan dan pendengaran secara 
simultan, sehingga memudahkan pasien 
dalam memahami informasi yang bersifat 
kompleks (Arsyad, 2019). 
 
Media audio visual mampu menyajikan 
informasi secara konkret, sistematis, dan 
berulang, yang dapat meningkatkan daya 
ingat dan pemahaman pasien 
dibandingkan metode edukasi 
konvensional (Anggraini et al., 2018). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan menggunakan 
media audio visual berpengaruh signifikan 
dalam menurunkan kecemasan pasien pre 

operasi dibandingkan edukasi verbal atau 
tertulis (Adiningtyas et al., 2022; Sutiono & 
Husna, 2022). Namun demikian, 
implementasi media audio visual dalam 
pendidikan kesehatan pre operasi masih 
belum optimal di berbagai fasilitas 
pelayanan kesehatan. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan media audio 
visual terhadap tingkat kecemasan pasien 
pre operasi di ruang rawat inap RS QIM 
Batang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain quasi 
eksperimental dengan pendekatan non 
randomized control group pretest posttest 
design. Penelitian dilaksanakan di ruang 
rawat inap RS QIM Batang pada tahun 
2024. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pasien pre operasi yang dirawat di 
RS QIM Batang sebanyak 65 orang. 
 
Sampel penelitian berjumlah 50 responden 
yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria inklusi pasien pre 
operasi yang sadar, mampu berkomunikasi 
dengan baik, dan bersedia menjadi 
responden. Responden dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol, masing-masing terdiri 
dari 25 orang. 
 
Intervensi yang diberikan berupa 
pendidikan kesehatan pre operasi 
menggunakan media audio visual berupa 
video edukasi berdurasi ±7 menit yang 
berisi informasi tentang persiapan operasi, 
gambaran ruang operasi, serta latihan 
relaksasi. Pengukuran tingkat kecemasan 
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi 
menggunakan kuesioner Amsterdam 
Preoperative Anxiety and Information Scale 
(APAIS). 
 
Analisis data dilakukan secara univariat 
dan bivariat. Uji statistik yang digunakan 
meliputi uji paired untuk mengetahui 
perbedaan tingkat kecemasan sebelum 
dan sesudah intervensi dalam masing-
masing kelompok, serta uji independent 
untuk membandingkan tingkat kecemasan 
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antar kelompok, dengan tingkat signifikansi 
p < 0,05. 
 
HASIL  
1. Karakteristik Responden 
Hasil analisis karakteristik responden 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki (64%), dengan 
rentang usia 19–60 tahun. Tingkat 
pendidikan responden sebagian besar 
adalah SMA (48%), dan jenis operasi 
terbanyak adalah operasi bedah umum 
(64%). 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Pre Operasi (n = 50) 

 
Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 32 64 
Perempuan 18 36 

Usia (tahun)   

19–30 12 24 
31–45 21 42 
46–60 17 34 

Tingkat Pendidikan   

SD 6 12 
SMP 10 20 
SMA 24 48 

Perguruan Tinggi 10 20 
Jenis Operasi   

Bedah umum 32 64 
Bedah ortopedi 10 20 
Bedah lainnya 8 16 

 
2. Tingkat Kecemasan Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 
Sebelum intervensi, tingkat kecemasan 
pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol didominasi oleh kategori 
kecemasan berat dan sedang. Pada 
kelompok intervensi, skor kecemasan 
tertinggi saat pretest adalah 24 dan 
menurun menjadi 17 pada posttest. 

 
Tabel 2. Perbedaan Tingkat Kecemasan Pretest dan Posttest pada Kelompok Intervensi (n = 25) 

 
Pengukuran Mean Skor Kecemasan SD p-value 

Pretest 24.0 2.1  

Posttest 17.0 2.3 0.0001 

Analisis statistik menunjukkan adanya 
penurunan tingkat kecemasan yang 
signifikan pada kelompok intervensi setelah 
diberikan pendidikan kesehatan 
menggunakan media audio visual (p < 
0,05). 
 

3. Tingkat Kecemasan pada Kelompok 
Kontrol 

Pada kelompok kontrol, skor kecemasan 
tertinggi pada pretest dan posttest tetap 
berada pada skor 24, dan tidak 
menunjukkan perubahan yang bermakna 
secara statistik. 
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Tabel 3. Perbedaan Tingkat Kecemasan Pretest dan Posttest pada Kelompok Kontrol (n = 25) 
 

Pengukuran Mean Skor Kecemasan SD p-value 
Pretest 24.0 2.0  

Posttest 24.0 2.1 0.081 

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat 
kecemasan sebelum dan sesudah 

pengukuran pada kelompok kontrol (p > 
0,05). 

 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan menggunakan 
media audio visual secara signifikan 
menurunkan tingkat kecemasan pasien pre 
operasi. Temuan ini sejalan dengan teori 
pembelajaran multisensori yang 
menyatakan bahwa informasi yang 
disampaikan melalui lebih dari satu indera 
akan lebih mudah dipahami, diproses, dan 
diingat dibandingkan informasi yang 
disampaikan secara tunggal (Mayer, 2020). 
Media audio visual memungkinkan pasien 
memperoleh gambaran yang lebih konkret 
dan realistis mengenai prosedur operasi, 
sehingga dapat mengurangi 
ketidakpastian, kesalahpahaman, dan 
ketakutan yang sering muncul pada fase 
pre operasi (Arsyad, 2019). 
 
Penurunan tingkat kecemasan yang 
signifikan pada kelompok intervensi 
menunjukkan bahwa penyampaian 
informasi melalui video edukasi mampu 
meningkatkan pemahaman pasien serta 
membentuk persepsi positif terhadap 
tindakan pembedahan. Informasi yang 
jelas dan terstruktur dapat membantu 
pasien mengantisipasi proses yang akan 
dijalani, sehingga respons kecemasan 
dapat ditekan (Potter et al., 2021). 
Sebaliknya, tidak ditemukannya perbedaan 
yang signifikan pada kelompok kontrol 
mengindikasikan bahwa tanpa intervensi 
edukasi yang terencana dan sistematis, 
kecemasan pasien cenderung menetap 
atau tidak mengalami perubahan yang 
bermakna (Smeltzer & Bare, 2018). 
 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang melaporkan 
bahwa pendidikan kesehatan 
menggunakan media audio visual efektif 

dalam menurunkan kecemasan pasien pre 
operasi. Penelitian Adiningtyas et al. (2022) 
menunjukkan bahwa peningkatan 
pemahaman pasien terhadap informasi pre 
operasi berhubungan signifikan dengan 
penurunan tingkat kecemasan. Studi lain 
oleh Sutiono dan Husna (2022) juga 
melaporkan bahwa penggunaan media 
audio visual dalam edukasi kesehatan 
memberikan pengaruh yang lebih efektif 
dibandingkan metode konvensional dalam 
menurunkan kecemasan pasien sebelum 
tindakan medis. Temuan-temuan tersebut 
memperkuat bukti bahwa media audio 
visual merupakan strategi edukasi yang 
efektif dalam praktik keperawatan 
perioperatif. 
 
Dengan demikian, pendidikan kesehatan 
berbasis media audio visual dapat 
direkomendasikan sebagai bagian dari 
standar asuhan keperawatan perioperatif 
untuk meningkatkan kesiapan psikologis 
pasien sebelum operasi. Namun, penelitian 
ini memiliki keterbatasan, yaitu peneliti 
tidak dapat sepenuhnya mengendalikan 
informasi yang diperoleh responden dari 
sumber lain sebelum intervensi. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menggunakan desain 
randomized controlled trial dengan jumlah 
sampel yang lebih besar serta 
mempertimbangkan kontrol terhadap 
paparan informasi eksternal guna 
memperkuat validitas hasil penelitian. 
 
KESIMPULAN 
Pendidikan kesehatan menggunakan 
media audio visual terbukti efektif dalam 
menurunkan tingkat kecemasan pasien pre 
operasi di ruang rawat inap. Intervensi ini 
memberikan dampak signifikan terhadap 
kesiapan psikologis pasien sebelum 
menjalani tindakan pembedahan. 
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SARAN 
Media audio visual dapat digunakan 
sebagai salah satu strategi edukasi 
keperawatan dalam pelayanan pre operasi. 
Perawat diharapkan dapat 
mengintegrasikan pendidikan kesehatan 
berbasis audio visual dalam praktik klinik. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan media edukasi yang lebih 
variatif dan melakukan evaluasi jangka 
panjang terhadap dampaknya. 
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